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ABRSTRAK

Penelitian ini menganalisis tingkat cfisiensi modal kerja dan pengaruhnya terhadap
rentabilitas ekonomi pada Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) Propinsi
Sumatera Barat. Modal kerja diukur menggunakan perputaran kas, perputaran piutang dan
perputaran persediaan. Jenis data yang digunakan adalah data dokumenter yang diperoleh
langsung dari perusahan vang menjadi objek penelitian. Data dianalisis secara deskriptif dan
secara statistik menggunakan aplikasi SPSS 15.0 for windows. Dart hasil perhitungan yang
dilakukan, diketahui bahwa perputaran kas pada PKP-RI Propinsi Sumatera Barat sangat
efisien. Perputaran persediaan dan rentabilitas cukup efisien dan perputaran piutang yang
dialami tergolong tidak efisien. Dari hasil uji vang dilakukan menunjukkan bahwa secara
simultan modal kerja yang diukur menggunakan perputaran kas. perputaran piutang dan
perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada PKP-RI
Propinsi Sumatera Baral. Secara parsial hanya variabel perputaran piutang yang memiliki
pengaruh terhadap rentabilitas ¢konomi pada PKP-RI Propinsi Sumatera Barat.

Kevwords: modal kerja, perputaran Kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan
_rentabilitas ekonomi.

Sk_ripsi ini telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 9 Agustus

T

Nama Terng I Drs. Alimutir, MM Sari Surya, SE. MM I Laela Susdiana, SE. M_Fin

Mengetahui, N
Ketua Jurusan Manajemen

Dr. Harif Amali Rivai, SE, M. 5i =
Nip. 197102211997011001 'l'ankLe&Tangau

Alumnus telah mendafiar ke Fakultas / Universilas dan mendapat Nomor Alumnus

Pelugas Fakultas / Universitas
~o. Alumni Fakultas : MNama - Tanda Tangan

No. Alumni Universitas Nama Tanda Tangan




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang dewasa dapat menjadi anggota scbuah koperasi. Keanggotaan
koperasi bersifat terbuka dan sukarela. Setiap anggota mempunyai hak dan
kewajiban yang sama. Sesuai dengan pengertian koperasi bahwa koperasi
merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seseorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip gerakan ckonomi
rakyat berdasar atas asas kekeluargaan. Maka tujuan koperasi adalah untuk
memajukan  kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 (UU No.25 Tahun 1992).

Agar koperasi dapal mencapai tujuannya untuk memajukan kesejahteraan
aggola, maka koperasi harus mampu menghasilkan laba yang optimal untuk
meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) para anggotanya. Untuk itu. koperasi harus
bisa menyediakan modal kerja untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.
Maodal kerja yang tersedia haruslah seefesien mungkin, yang berarti modal kerja
tersebut tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Modal kerja yang terlalu besar
dapat menyebabkan terjadinya dana yang menganggur atau idle fund. Sedangkan
modal kerja vang terlalu kecil akan menghambal kegiatan operasional perusahaan.

Ini nantinya akan menyebabkan terjadinya inefisiensi pada modal kerja

(Fitria;2007).




Tingkat efisiensi dapat diukur dengan membandingkan laba yang
diperoleh / Sisa Hasil Usaha dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan
laba. Modal tersebut dapat berupa modal sendiri maupun modal asing. Inilah yang
discbut dengan rentabilitas ekonomi. Rentabilitas yang tinggi pada koperasi akan
menyebabkan (Fitria;2007)

|. Koperasi akan mampu bersaing dengan perusahaan lain,
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Koperasi akan dapat memberikan kesejahteraan bagi anggotanya.

Koperasi akan dipercaya oleh masyarakat sebagai badan usaha yang

Lsd

mampu bertahan hidup dan berkembang.
4. Pada akhirnya dengan rentabilitas yang tinggi akan dapat meningkatkan

nilai koperasi.

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Atau dapat juga
diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu. Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba usaha
dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan
laba tersebut atau dengan kata lain kemampuan perusahaan dengan seluruh modal
vang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.

Umumnya, bagi perusahaan masalah rentabilitas lebih penting daripada
masalah laba, karena laba vamg besar belum berarti perusahaan tersebut telah
dapat bekerja dengan efisien. Tingkat efisiensi baru dapat diketahui dengan

menghitung rentabilitasnya yaitu dengan membandingkan laba yang diperoleh

perusahaan dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagal berikut :

1.

1

Ffisiensi modal kerja berarti mengupayakan bagaimana agar modal kerja
vang tersedia optimal. Tingkat efisiensi modal kerja dapat diukur
menggunakan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan. Tingkat rentabilitas ekonomi pada koperasi dapat diukur
dengan membandingkan sisa hasil usaha yang diperoleh dengan modal
sendiri dan modal asing.

Dari persamaan regresi dan uji t. dapat disimpulkan bahwa variabel
perputaran kas (X1) = 0.003 dan perputaran persediaan (X3) = 0.285 tidak
mempunyai pengaruh  nyata terhadap rentabilitas ekonomi. dengan
probabilitas penolakan hipotesis lebih dari 5%. Sedangkan variabel
perputaran piutang (X2) = 70.958 mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap rentabilitas ekonomi dengan probabilitas penolakan hipotesis
kurag dari 5%.

Hasil perhitungan uji F menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-
sama modal kerja yang menggunakan indikator perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap

rentabilitas ckonomi pada PKP-RI Propinsi Sumatera Barat tahun 2000-
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